|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang vektor dalam struktur aljabar diartikan sebagai himpunan vektor V,
bersama-sama dengan dua operasi penjumlahan vektor dan perkalian skalar yang
harus memenuhi beberapa aksioma. Ruang vektor V atas lapangan F pada
hakekatnya adalah grup komutatif V = (V,+) yang dilengkapi dengan operasi
pergandaan skalar dari lapangan F. Jika lapangan F diganti dengan suatu ring

maka akan diperoleh suatu struktur aljabar yang baru yaitu modul atas ring.

Modul merupakan himpunan dengan operasi pergandaan skalar dari grup Abel
dan ring dengan elemen satuan yang memenuhi aksioma-aksioma tertentu.
Diberikan grup Abel G dan ring R dengan elemen satuan dioperasikan dengan
operasi pergandaan skalar. Dengan demikian, G belum tentu merupakan ruang
vektor atas R (karena ring R belum tentu merupakan lapangan) terhadap operasi
pergandaan skalar. Jadi, modul atas ring merupakan generalisasi ruang vektor atas
lapangan. Modul atas ring dibedakan menjadi dua yaitu modul kiri dan modul

kanan atas suatu ring.

Suatu modul M dibangun oleh suatu himpunan X, jika X merupakan himpunan

bagian dari M sedemikian sehingga M merupakan submodul terkecil yang



memuat X. Jika X merupakan himpunan yang berhingga, maka modul atas ring R

dibangun secara berhingga oleh X.

Sama halnya dengan grup atau ring, modul juga memiliki submodul. Suatu modul
M memiliki submodul N;; untuk setiap indeks i € I dan I himpunan indeks.
Jumlahan dari submodul dari M, }.;¢; N; disebut jumlah langsung atau direct sum,
dinotasikan dengan @ jika Y.;c; N; = M dan N;¢; N; = {0}. Joseph Weddernburn
(1882), menguraikan konsep dari jumlah langsung atau direct sum pada aljabar.
Sifat-sifat jumlah langsung dari N; submodul M yaitu M = };¢; N; dan M =
N,® N,® ...® N,. Berbeda halnya dengan sifat-sifat jumlah langsung dari suatu
modul yang dibangun secara berhingga. Hal ini yang menjadi ketertarikan penulis
untuk menyelidiki sifat-sifat dari jumlah langsung (direct sum) pada modul yang

dibangun secara berhingga.

1.2. Batasan Masalah

Pada penelitian ini akan diselidiki sifat-sifat jumlah langsung dari modul yang

dibangun secara berhingga.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dilakukan dari penelitian ini, yaitu mengkaji karakterisasi

ataupun ciri jumlah langsung dari modul yang dibangun secara berhingga.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat mengembangkan
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

2. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka memperluas dan
memperdalam pengetahuan ilmu matematika khususnya jumlah langsung dari
modul yang dibangun secara berhingga.

3. Memberikan motivasi bagi pembaca dan peneliti untuk mengkaji lebih dalam
permasalahan yang berhubungan dengan struktur aljabar khususnya teori

modul.



